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ABSTRAK

Artikel ini menjelaskan hubungan status sosial ekonomi orang tua dengan modal sosial siswa. Status
sosial ekonomi orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi: pendidikan terakhir orang tua,
penghasilan orang tua, kepemilikan harta benda, dan jenis pekerjaan orang tua. Modal sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu: jaringan atau relasi sosial, kepercayaan dan norma sosial. Penelitian
ini dilakukan di salah satu SMA di Kota Purwokerto dengan metode survei. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji korelasi tau kendall. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
angket yang telah diberikan kepada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang negatif antara status sosial ekonomi orang tua dengan modal sosial siswa dengan nilai korelasi
yang diperoleh sebesar -0.123. Nilai ¢ va/ue atau nilai korelasi sebesar 0.298 menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel tersebut tidak signifikan (karena ¢ va/ue >0.05). Adapun kekuatan hubungan
antarvariabel adalah lemah. Artinya terdapat faktor-faktor lain yang lebih mempengaruhi modal sosial
daripada status sosial ekonomi orang tua. Siswa yang berasal dari status sosial ekonomi rendah memiliki
modal sosial yang tinggi terbukti dengan kepemilikan teman yang banyak yang ia peroleh melalui
keaktifannya mengikuti berbagai kegiatan non-akademik di sekolah seperti kegiatan ekstrakurikler dan
organisasi. Jalinan relasi sosial yang diperoleh memberi sejumlah manfaat seperti memberi semangat
belajar, saling membantu, menambah pengalaman, meningkatkan prestasi dengan menjuarai berbagai
lomba, membuat kegiatan di luar jam sekolah dengan teman seperti belajar kelompok dan lain
sebagainya.

Kata kunci: kepercayaan, norma, modal sosial, siswa

ABSTRACT

This article describes the relationship between parents 'socioeconomic status and students' social
capital. The socioeconomic status of the parents referred to in this study ate: parents 'latest education,
parents' income, property ownership, and the type of occupation of the parents. Meanwhile, the social
capital referred to in this research are: social networks or relations, beliefs and social norms. This
research was conducted at one of secondary high school in Purwokerto with a quantitative survey
method. Methods of data analysis in this study using the Tau Kendall correlation test. Primary data in
this study were obtained from a questionnaire that had been given to students. The results showed that
there was a negative relationship between the socioeconomic status of patents and the students' social
capital with a correlation value of -0.123. The ¢ value or correlation value of 0.298 indicates that the
relationship between the two variables is not significant (because ¢ value> 0.05). The strength of the
relationship between variables is weak. This means that there are other factors that influence social
capital more than the socioeconomic status of parents. Students who come from low socioeconomic
status have high social capital as evidenced by the many friends ownership that they get through
participating in various non-academic activities at school such as extracurricular activites and
organizations. The social relations obtained provide a number of benefits such as encouraging learning,
helping each other, adding to experience, increasing achievement by winning various competitions,
making activities outside school hours with friends such as group study and so on.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan individu lain untuk membantu
memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu, manusia perlu menjalin hubungan sosial dengan
individu lainnya dalam lingkungan masyarakat. Pada hubungan sosial tersebut terdapat istilah
modal sosial sebagai unsur penting yang menentukan keberhasilan interaksi sosial yang
dilakukan individu. Keberadaan modal sosial dalam diri individu merupakan suatu proses yang
terus berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat. Modal sosial juga menjadi
kekuatan individu untuk beradaptasi agar mampu menjalin relasi sehingga memudahkannya
mendapat hasil yang diharapkan. Konsep ini muncul dari pengalaman yang menyatakan bahwa
individu tidak mampu bergerak sendiri, tetapi membutuhkan orang lain (Fathy 2019). Modal
sosial merupakan bagian kehidupan sosial yang diidentifikasikan dengan tiga indikator, yaitu
jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang dimiliki setiap individu dari orang lain (Stone

2000); (Pichler & Wallace 2009).

Jaringan sosial merupakan salah satu unsur modal sosial sebagai jembatan yang
menghubungkan antarindividu (Mudiarta, 2009; Hariyani, 2016). Aktor-aktor yang terlibat
dalam jaringan sosial bukan hanya sebatas individu melainkan juga kelompok, perusahaan
bahkan negara. Jaringan sosial adalah hubungan sosial yang diikat oleh kepercayaan yang
kemudian dipelihara melalui norma-norma yang betrlaku dalam masyarakat. Hubungan sosial
tersebut bersumber dari beberapa faktor yaitu: informasi, persahabatan, waktu, uang,

hubungan bisnis, dukungan sosial, dan dukungan emosional (Williams, 2008).

Adapun norma menjadi salah satu indikator modal sosial yang memengaruhi interaksi sosial
manusia. Norma sosial merupakan paham atau aturan yang berlaku di masyarakat mengenai
tindakan apa yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan. Setiap individu memiliki kewajiban
untuk mematuhi norma sosial di lingkungan masyarakat. Hal ini bertujuan melanggengkan
sistem sosial. Sebagai aturan yang bersifat informal dalam masyarakat, norma didukung
keyakinan dan harapan dari masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraannya melalui perilaku
yang disiplin (Bicchieri, 2018). Chen (2011) menyatakan bahwa norma sosial dapat bertahan
dalam masyarakat karena dipelihara oleh nilai-nilai di masyarakat seperti: nilai keadilan,
reputasi dan harga diri. Individu yang melanggar norma sosial akan dikenakan sanksi atau

hukuman dan kepercayaan masyarakat yang diberikan akan berkurang.

Selain kedua indikator yang telah disebutkan, kepercayaan juga merupakan komponen yang
penting dalam membangun modal sosial. Kerja sama merupakan salah satu bentuk tindakan
yang menunjukkan urgensi kepercayaan di antara kedua pihak yang bekerja sama yang dapat

memperkuat solidaritas sosial. Selain itu, kepercayaan juga bermanfaat untuk mendorong
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peningkatam pengetahuan, kreativitas, dan inovasi yang bermanfaat bagi keberlangsungan
lembaga (Six, 2015). Kepercayaan yang tinggi dari masyarakat memberi kemudahan bagi
individu atau kelompok untuk mengakses berbagai hal seperti: pekerjaan, pengetahuan,

informasi, dan faktor ekonomi atau dengan kata lain mendatangkan keuntungan secara

ekonomi (Szkudlarek & Biglieri 2016).

Perolehan modal sosial seseorang tidak muncul dengan sendirinya, akan tetapi ditentukan
banyak faktor. Fathy (2019) menyebutkan beberapa faktor yang menentukan modal sosial
yaitu: budaya, ekonomi, pendidikan, dan status sosial. Sementara itu, Pinxten (2014) menyebut
bahwa budaya berkaitan dengan modal sosial individu. Budaya yang berkembang di sekitar
individu menentukan cara pandang individu terhadap kelompoknya dan cara mereka menjalin
relasi. Budaya merupakan kebiasaan yang bertransformasi menjadi norma sosial yang mengikat

individu dalam suatu solidaritas sosial, sehingga terjalin suatu hubungan sosial yang aktif.

Pendapat lain menyebutkan bahwa faktor ekonomi juga turut menentukan keberadaan modal
sosial (Haridison, 2013). Faktor ekonomi menjadi faktor utama yang berhubungan dengan
faktor-faktor lain termasuk modal sosial (Kiribakka 2012). Pasalnya tingkat pendapatan,
standar cara hidup, jenis pekerjaan, kepemilikan harta benda merupakan indikator
penghargaan atau apresiasi yang diberikan masyarakat kepada individu untuk menempati posisi
sosial dalam masyarakat. Kiribakka juga menambahkan bahwa faktor ekonomi menjadi faktor
utama untuk melihat siapa individu yang memiliki modal sosial tinggi dan mana individu yang
tingkat modal sosialnya rendah. Kepemilikan faktor ekonomi yang berbeda-beda tiap individu,
membuat masyarakat terbagi ke dalam kelas-kelas sosial. Dengan faktor ekonomi yang tinggi,
individu dapat memperoleh berbagai fasilitas dan layanan umum untuk peningkatan kualitas

diri seperti kesehatan dan pendidikan.

Sementara itu, pendidikan dan modal sosial merupakan dua hal yang saling berhubungan dan
tidak dapat dipisahkan. Pendidikan merupakan pranata penting yang berperan
menyosialisasikan nilai dan norma sosial sekunder setelah keluarga. Ningrum (2012)
berpendapat bahwa pendidikan merupakan salah satu pranata yang berkontribusi dalam
penguatan modal sosial individu. Menurut Downing (2011) individu yang memiliki modal
sosial tinggi memiliki tingkat pendidikan yang tinggi pula. Begitu pula sebaliknya, tingkat
pendidikan yang tinggi akan membawa individu pada kepemilikan modal sosial yang tinggi.
Hal ini dikarenakan melalui pendidikan, individu diberikan kesempatan menjalin relasi sosial
dengan kelompok lain yang dapat memberikan manfaat bagi individu. Manfaat yang dimaksud
misalnya seperti: informasi, dukungan sosial dan emosional, kepercayaan satu sama lain,

dorongan untuk berperilaku positif dan lain sebagainya (Imandoust 2011).
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Hal berikutnya yang berkaitan dengan modal sosial adalah status sosial ekonomi, yaitu sebuah
konsep yang menjelaskan posisi seseorang dalam masyarakat berdasarkan pada apa yang
dimiliki atau melekat pada dirinya (Schooler, 2013; Pratiwi dalam Menhard, 2017). Status sosial
ekonomi dapat memengaruhi penerimaan sosial terhadap individu. Hal tersebut dikarenakan
kedudukan sosial individu berimplikasi pada hak dan kewajibannya. Individu dengan status
sosial ekonomi tinggi lebih dihormati daripada individu dari kelas bawah. Pendapat lain
menyebutkan bahwa status sosial memengaruhi pembentukan modal sosial ketika seseorang
memiliki sumber daya berlebih (Nuhlia, 2018). Misalnya orang dengan status sosial ekonomi
tinggl cenderung memiliki jaringan yang luas karena kemampuan berkomunikasinya.
Maksudnya, status sosial ekonomi yang tinggi mampu membawa individu kepada pemenuhan
kebutuhan strategis seperti pendidikan, kesehatan, pendapatan, jabatan dan sebagainya

(Prayitno, 2013).

Modal sosial memainkan peran penting dalam dunia pendidikan untuk menentukan
keberhasilan studi siswa, menumbuhkan rasa kerja sama yang tinggi, rasa simpati yang tinggi
antarsesama, dan meningkatkan relasi sosial yang terjalin. Hal ini akan membantu siswa
mencapai keberhasilannya dalam dunia kerja. Sejalan dengan pernyataan ini, penelitian yang
dilakukan Plagens (2011) menyebutkan bahwa selain berdampak pada kualitas sekolah, modal
sosial juga berdampak pada prestasi belajar siswa. Ekinci (2012) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa modal sosial siswa memengaruhi prestasi belajarnya, menumbuhkan
inisiatif untuk membantu satu sama lain, rasa empati yang tinggi, dan partisipasi dalam
organisasi di sekolah. Acar (2011) juga menyebutkan bahwa modal sosial yang dimiliki individu
berdampak pada capaian pendidikan yaitu tingkat kelulusan tinggi, keberhasilan dalam
mengikuti pelajaran dan ujian serta prestasi belajar yang meningkat. Sementara itu, capaian
prestasi yang didapatkan di sekolah karena modal sosial juga meliputi rencana pendidikan di
masa depan, pemanfaatan waktu luang di sekolah, pemanfaatan fasilitas belajar, dan aktivitas
olah raga (Huang, 2015). Kaitan modal sosial dengan prestasi belajar siswa turut bermanfaat
bagi para guru dan orang tua dalam rangka untuk menyiapkan strategi dan rencana baru yang

tepat bagi siswa di masa depan.

Di sisi lain, modal sosial bukanlah sesuatu yang tumbuh dengan sendirinya. Kepemilikan
modal sosial dalam diri siswa salah satunya ditentukan latar belakang status sosialnya. Status
sosial merupakan posisi sosial dalam masyarakat yang dapat diperoleh dari garis keturunan,
usaha keras, dan penghargaan (achievemens) dari masyarakat. Dalam hal ini yang dimaksud
dengan status sosial ekonomi adalah posisi sosial ekonomi orang tua siswa dalam masyarakat.

Semakin tinggi status sosial ekonomi yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi pula
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kepemilikan modal sosial siswa (Pichler & Wallace 2009). Status sosial ekonomi yang dimiliki
siswa membawa pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan belajarnya (buku-buku
pelajaran, mengikuti les tambahan, dan fasilitas belajar lainnya) sehingga prestasi belajar yang
diraih tinggi. Siswa kaya yang memiliki prestasi belajar tinggi mendapatkan kepercayaan yang
tinggi pula dari guru, sekolah dan masyarakat. Hubungan komunikasi dan kepercayaan guru
membuka akses informasi dan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan prestasinya lagi.

Dengan demikian, modal sosial yang dimiliki siswa juga tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjelaskan hubungan status sosial dengan modal
sosial siswa SMA di Purwokerto. Siswa SMA merupakan individu yang telah memasuki masa
remaja akhir yang lebih sering berinteraksi dan atau berkomunikasi dengan teman sebaya dan
mulai belajar menentukan konsep diri sehingga pengembangan modal sosial menjadi hal yang
sangat penting bagi mereka untuk mencapai berbagai tujuan yang ingin diraihnya. Pernyataan
ini didukung penelitian yang dilakukan Saraswatia dkk (2015) bahwa konsep diri remaja
terbentuk melalui kelompok teman sebaya. Selain itu, siswa SMA memiliki lingkup pergaulan
yang lebih luas dengan latar belakang sosial teman sebaya yang lebih beragam. Hal ini pula

yang dapat membentuk modal sosial mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Purwokerto dengan menggunakan metode survei yaitu dengan
mengumpulkan data menggunakan angket sebagai sumber data utama. Dalam penelitian
survei, responden diminta untuk memberikan jawaban yang sudah tersedia dalam angket yang
diberikan secara on/ine untuk kemudian jawaban yang sudah diperoleh, diolah menggunakan
teknik analisis kuantitatif. Jumlah siswa yang bersedia mengisi angket melalui google form
berjumlah 73 siswa dari total sampel sebanyak sebanyak 270 siswa yang diambil menggunakan

simple random sampling.

Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif menggunakan
tabel distribusi frekusnei. Selain ini, penelitian ini juga menggunakan tabel silang dan korelasi
tau kendall untuk menguji hubungan antarvariabel. Validasi data diperoleh dari wawancara

singkat penulis dengan responden dengan memanfaatkan media komunikasi yang ada.

KERANGKA TEORI/KONSEP

Definisi dan Indikator Status Sosial Ekonomi

Dalam kehidupan sosial masing-masing individu memiliki hierarki yang berbeda satu sama
lain. Perbedaan ini kemudian disebut sebagai status sosial. Menurut Soekanto (2013) status

sosial (kedudukan) diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial
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yang berhubungan dengan orang lain. Sementara itu dalam pendapat lain disebutkan bahwa
status sosial merupakan posisi atau kedudukan sosial individu dalam kelompok masyarakat
yang terbentuk dari adanya perbedaan yang melekat pada maisng-masing individu yang
membedakannya dengan individu yang lain dalam lingkungan sosialnya (Schooler, 2013.,
Suciningrum, 2015). Kepemilikan status sosial juga diikuti hak, peran, tanggung jawab dan
prestise yang menyertainya dan harus dijalankan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
adanya status sosial, individu dapat merasa diterima keberadaannya dalam kelompok

masyarakat. Seorang individu dapat memiliki lebih dari satu status (kedudukan).

Sementara itu, “ekonomi” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengacu pada
pemanfaatan uang, tenaga, waktu dan hal berharga lainnya yang dikelola dalam suatu rumah
tangga. Menurut Widiansyah (2017) ekonomi diartikan sebagai penunjang bagi individu untuk
mengakses berbagai layanan publik. Secara sederhana, ekonomi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang bagaimana manusia memanfaatkan sumber-sumber produktif untuk

memenuhi kebutuhannya sehari-hari (Samoelson dalam Miftahuddin, 2018).

Status sosial ekonomi dapat dimaknai sebagai kedudukan sosial ekonomi individu beserta hak
dan tanggung jawab yang melekat di dalamnya. Status sosial ekonomi siswa berasal dari status
sosial ekonomi orang tua. Terdapat beberapa kriteria yang dipakai untuk menggolongkan
individu ke dalam kelompok status sosial ekonomi dalam masyarakat. Lucas (2012)
menggolongkan berdasarkan pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan orang
tua, dan kondisi tempat tinggal. Sementara itu Afiati dan Kurniawan (2013), menyatakan
pendidikan, pendapatan dan kekayaan menjadi faktor yang menyebabkan seseorang memiliki
status atau kedudukan dalam masyarakat. Indikator serupa juga disampaikan Ramadhanti dkk
(2017) dalam penelitiannya, bahwa indikator status sosial ekonomi antara lain jenis pekerjaan,
tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan. Indikator-indikator tersebut saling berhubungan
satu sama lain. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap jenis pekerjaan dan pendapatan
individu. Begitu pula sebaliknya, pendapatan dan kekayaan dapat digunakan untuk mengakses
pendidikan sampai tingkat tinggi. Nugroho (2014) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan
dapat memengaruhi pekerjaan yang diperoleh individu. Semakin tinggi tingkat pendidikan,
maka pekerjaan dan upah yang dihasilkan akan lebih tinggi dibanding dengan yang
pendidikannya rendah. Hal ini dikarenakan dalam institusi pendidikan menyosialisasikan
berbagai wawasan dan pengetahuan yang tidak didapat di luar institusi pendidikan.
Pengetahuan-pengetahuan inilah yang menjadi nilai jual tersendiri untuk bersaing dalam dunia
kerja. Selain itu melalui pendidikan pula, norma dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam

masyarakat diperkenalkan sehingga stigma masyarakat terhadap orang berpendidikan yaitu
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memiliki perilaku dan etika yang baik. Maka dari itu, tidak mengherankan apabila individu yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi diberi kepercayaan yang tinggi dalam masyarakat.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator
pembentuk status sosial antara lain tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan dan

kepemilikan harta benda.

Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap modal sosial yang dimiliki oleh tiap
individu. Status sosial ekonomi yang dimiliki individu mempengaruhi bagaimana penerimaan
masyarakat terhadap individu tersebut. Menurut Pichler & Wallace (2009) tingkat penerimaan
individu dalam masyarakat berpengaruh pada kepemilikan modal sosial sebagai sumber daya
yang digunakan oleh individu untuk beradaptasi di lingkungannya, sehingga memperoleh
keuntungan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan salah satunya berkembangnya stigma
masyarakat bahwa kepemilikan status sosial ekonomi yang tinggi juga diikuti oleh kualitas diri
yang tinggi pula. Oleh karena itu,semakin tinggi status sosial ekonomi individu, maka akan
semakin besar pula modal sosial yang dimilikinya seperti besarnya kepercayaan yang diberikan

masyarakat, jaringan sosial yang tinggi serta norma sosial.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua
merupakan posisi atau kedudukan individu dalam kelompok masyarakat yang terbentuk dari

tingkat pendidikan yang dimiliki, jumlah pendapatan, dan kepemilikan kekayaan.

Modal Sosial dalam Dunia Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting bagi perkembangan kualitas manusia. Melalui
pendidikan, manusia dapat mengembangkan segala sumber daya yang ada dalam dirinya agar
nantinya dapat berfungsi dengan optimal. Hal tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan
merupakan media sosialisasi nilai dan norma sosial yang berlaku di masyarakat. Manusia dapat
menjadikan pendidikan sebagai modal untuk memperbaiki kondisinya saat ini. Husna (2018),
mengemukakan bahwa pendidikan harus memberikan kesadaran individu agar dapat bergerak
ke arah yang lebih maju dengan cara mengembangkan bakat dan kemampuannya. Untuk itu,
melalui pendidikan manusia harus berjuang menjadi pribadi yang fleksibel, kuat, adaptif,
memiliki pengetahuan, dan berdaya agar mampu memperoleh kehidupan yang lebih baik di

masa mendatang.

Pada dasarnya pendidikan memiliki peran dalam perubahan sosial di lingkungan masyarakat.
Masyarakat modern mulai memandang pendidikan sebagai lembaga yang berperan aktif untuk
mencapal tujuan sosial. Melalui pendidikan, diharapkan pula akan tercapai kemajuan ekonomi,

politik, agama dan sosial budaya. Dewasa ini, perkembangan zaman telah membawa manusia
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pada perkembangan sosial ke arah yang lebih modern. Menurut Indy (2019) perkembangan
sosial saat ini menuntut manusia untuk bersikap rasional dan lebih progresif. Masyarakat
mengalami transformasi dengan perubahan sikap yang menganggap bahwa solidaritas antar

sesama dapat membantu mereka dalam memenuhi kebutuhannya.

Sebagai agen perubahan sosial, di dalam institusi pendidikan tidak hanya memuat ilmu
pengetahuan ilmiah saja tetapi juga terdapat pengembangan modal sosial individu.
Perkembangan modal sosial kian meluas tidak hanya dalam kajian teoritik sosiologi, tetapi juga
masuk ke dalam lingkup pendidikan menengah atas. Tonkaboni (2013), menyebutkan bahwa
modal sosial merupakan faktor utama dalam pengembangan eckonomi dan sosial yang
terkandung dalam institusi pendidikan. Hal ini terjadi karena melalui pendidikan, akan
melahirkan manusia yang memiliki kemampuan dan kapabilitas tinggi yang memiliki daya
saing. Kemampuan serta kapabilitas tersebut disebut juga sebagai buman capital yang bertujuan
sebagai investasi bagi masa depan. Di sisi lain, Coleman (1998) menyebut bahwa modal sosial
juga dapat memberi pengaruh negatif khususnya bagi siswa sekolah menengah yang apabila
mereka kurang atau bahkan tidak memiliki modal sosial dapat mengakibatkan angka putus

sekolah.

Modal sosial merupakan salah satu modal yang perlu dipersiapkan setiap individu. Coleman
(1998) mengidentifikasikan tiga indikator modal sosial yaitu, (1) Jaringan informasi yang
merupakan sesuatu yang sangat berharga sebagai dasar untuk bertindak sehingga tidak mudah
untuk mendapatkannya. Hanya orang-orang dengan jaringan sosial yang luas yang mampu
dengan mudah mendapatkan informasi tersebut atau dapat dikatakan modal sosialnya tinggi.
(2) Norma dan nilai sosial yang berguna sebagai pengendali sosial (social control) dalam
masyarakat. Selain itu, norma dan nilai sosial juga dapat mendukung individu untuk
meningkatkan prestasinya yang nantinya dapat membentuk modal sosial. Misalnya saja
individu yang berada di lingkungan yang ambisius dan kondusif untuk belajar, maka akan
terbentuk individu yang memiliki karakter pekerja keras, disiplin, memanfaatkan waktu luang
dengan kegiatan positif dan sebagainya. (3) Obligations, expectations dan kepercayaan yang dapat
berpengaruh pada perilaku adaptasi individu dalam lingkungan sosialnya. Apabila individu
bermukim di lingkungan yang memberi kepercayaan tinggi, maka modal sosial yang dimilikinya
juga tinggi.

Salah satu faktor yang memengaruhi kepemilikan modal sosial adalah status sosial yang dapat
memengaruhi penerimaan sosial terhadap individu. Hal tersebut karena kedudukan sosial
individu berimplikasi pada hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat. Individu

dengan status sosial tinggi lebih dihormati daripada individu dari kelas bawah. Pichler (2008)
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menyebutkan bahwa tingkat penerimaan individu dalam masyarakat berpengaruh pada
kepemilikan modal sosial. Modal sosial sedianya memberikan sejumlah dampak untuk individu
seperti halnya memberikan kemudahan bagi hampir seluruh kepentingan sosial individu.
Bourdieu (dalam Wati, 2015) juga menyebutkan bahwa status sosial berpengaruh pada modal
sosial yang dimiliki individu. Oleh karena itu, modal sosial diusahakan sebisa mungkin oleh

individu dengan syarat status sosial yang juga mendukung.

Adapun dari penjelasan, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan indikator

modal sosial antara lain kepercayaan, jaringan atau relasi sosial dan norma sosial.

Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi dengan Modal Sosial Siswa

Sebagai makhluk sosial, manusia perlu menjalin hubungan sosial antarindividu guna
membantu memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hubungan sosial terdapat istilah status
sosial ekonomi untuk menentukan posisi individu dalam lingkungan masyarakat. Bumpus
(2019) mendefinisikan status sosial ekonomi sebagai kedudukan sosial individu yang
diwariskan oleh kedudukan sosial orang tuanya di masyarakat. Kedudukan sosial ini diukur
dari pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan orang tua. Status sosial ekonomi dapat diperoleh
melalui beberapa cara, misalnya melalui garis keturunan, usaha keras dan penghargaan atas
jasanya bagi masyarakat. Status sosial ekonomi diikuti hak, peran, tanggung jawab dan prestise
yang melekat di dalamnya dan harus dijalankan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan

demikian, individu dapat merasa diterima keberadaannya dalam kelompok masyarakat.

Adapun modal sosial merupakan unsur penting dalam kehidupan sosial individu. Rogosic
(2016) menyatakan bahwa modal sosial merupakan senjata utama untuk mendorong bagi
terjadinya mobilitas sosial individu. Mobilitas sosial yang dimaksud yakni mobilitas sosial
vertikal naik, yang menyebabkan individu memiliki derajat atau posisi sosial yang lebih tinggi.
Individu yang memiliki posisi atau status sosial yang tinggi akan lebih mudah diterima
masyarakat atau memiliki modal sosial tinggi. Modal sosial memberikan beragam manfaat,
salah satunya adalah kemudahan untuk meningkatkan taraf ekonominya (Macerinskiene,
2011). Sementara itu, Usman (2018) juga berpendapat bahwa melalui modal sosial, individu
dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan
ckonominya, sehingga dengan menggunakan modal sosial yang dimilikinya, individu dapat
meningkatkan kualitas hidupnya. Di sisi lain, modal sosial bukanlah sesuatu yang tumbuh
dengan sendirinya, melainkan juga ditentukan latar belakang status sosialnya. Status sosial
merupakan posisi sosial dalam masyarakat yang dapat diperoleh dari garis keturunan, usaha

keras, dan penghargaan (achievement) dari masyarakat.
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Status sosial ekonomi berkaitan erat dengan modal sosial, pasalnya status sosial ekonomi dapat
memengaruhi penerimaan sosial terhadap individu. Individu dengan status sosial ekonomi
tinggl memiliki tingkat penerimaan masyarakat yang tinggi pula daripada individu dengan
status sosial ekonomi rendah atau kelas bawah. Penerimaan masyarakat secara tidak langsung
merupakan indikator bahwa seseorang mendapatkan kepercayaan orang-orang di sekitarnya.
Brooks (2011) menyatakan bahwa kepemilikan status sosial ekonomi mempengaruhi individu
untuk memanfaatkan modal sosial yang tersedia. Pendapat lain menyebutkan bahwa status
sosial ekonomi memengaruhi pembentukan modal sosial ketika seseorang memiliki sumber
daya berlebih (Nuhlia, 2018). Misalnya orang dengan status sosial tinggi cenderung memiliki
jaringan yang luas karena kemampuan berkomunikasinya. Sementara itu, semakin besar modal
sosial yang dimiliki individu, maka kemudahan untuk mengakses fasilitas, informasi, dan
pelayanan publik juga besar (Fadli, 2015).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi berhubungan erat
dengan modal sosial. Individu dengan status sosial ekonomi yang tinggi memiliki modal sosial
yang tinggi pula. Hal ini dikarenakan dengan status sosial ekonomi yang tinggi, individu
mampu mengakses sumber daya yang secara tidak langsung berpengaruh pada modal

sosialnya.

PEMBAHASAN

Sebagai makhluk sosial, manusia perlu menjalin hubungan sosial antarindividu guna
membantu memenuhi kebutuhan hidupnya. Masyarakat dan lingkungan sosial merupakan
wadah bagi individu untuk melakukan interaksi sosial atau apa yang dinamakan dengan
hubungan sosial. Dalam hubungan sosial terdapat istilah status sosial ekonomi yang dimaknai
sebagai kedudukan sosial ekonomi individu beserta hak dan tanggung jawab yang melekat di
dalamnya. Status sosial ekonomi siswa berasal dari status sosial ekonomi orang tua.
Ramadhanti (2017) menyebutkan indikator dari status sosial ekonomi antara lain jenis
pekerjaan, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan. Berikut merupakan tabel presentase

dari variabel status sosial ekonomi orang tua:

Tabel 1. Status sosial ekonomi orang tua

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 41 56.2
Tinggi 32 43.8
Total 73 100.0

Sumber: Data primer (2020)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berasal dari status sosial ekonomi rendah
dengan frekuensi sebanyak 41 (56.2%). Adapun data tersebut terdiri atas beberapa indikator
antara lain: jenis pekerjaan, tingkat pendidikan terakhir dan jumlah pendapatan. Indikator
pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar ayah responden bekerja sebagai
PNS/TNI/POLRI dan wiraswasta dengan persentase masing-masing sebesar 30.1%.
Sementara itu, mayoritas jenis pekerjaan ibu dari responden merupakan ibu rumah tangga
dengan persentase sebesar 59%. PNS/TNI/POLRI merupakan jenis pekerjaan yang sangat
dihargai masyarakat karena dianggap sebagai pekerjaan yang menjanjikan dan ukuran sebuah
kesuksesan sehingga banyak individu berlomba-lomba untuk dapat memiliki pekerjaan
tersebut (Yunindar, 2010; Panjaitan, 2018). Jenis pekerjaan tersebut juga menjadi simbol dari
harga diri individu dalam kelompok masyarakat sehingga status sosial ekonomi yang dimiliki
juga tinggi.

Sementara itu, pada indikator tingkat pendidikan terakhir orang tua sebagian besar responden
menjawab bahwa tingkat pendidikan terakhir ayah dan ibu mereka adalah SMA dengan
persentase masing-masing sebesar 33% dan 34.2%. Tingkat pendidikan merupakan salah satu
indikator penghargaan dari masyarakat. Masyarakat menganggap individu yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi lebih mampu untuk bersaing secara ekonomi dan menyiapkan masa
depan daripada individu dengan tingkat pendidikan rendah (Kromydas, 2017). Disisi lain,
kemampuan tersebut dapat membawa individu pada kesejahteraan hidup sehingga memiliki
status sosial ekonomi yang tinggi dalam masyarakat.

Indikator ketiga pengukuran status sosial ekonomi orang tua adalah jumlah pendapatan orang
tua (per bulan). Mayoritas pendapatan ayah per bulan sebesar Rp. 3-5 juta per bulan.
Sementara itu, mayoritas ibu responden bekerja sebagai ibu rumah tangga dengan penghasilan
Rp. O per bulan.. Menurut Widyawati (2012), individu yang memiliki status sosial ekonomi
tingel mampu mengelola asetnya atau melek literasi finansial sehingga memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi lagi. Artinya individu yang memiliki pendapatan tinggi mampu
mempertahankan posisinya dalam masyarakat.Pendapatan yang tinggi sangat dihargai oleh
masyarakat karena merupakan simbol dari kemapanan sesecorang schingga memiliki status
sosial ekonomi yang tinggi dan sebaliknya individu dengan tingkat pendapatan yang rendah
kurang dihargai keberadaan atau posisinya dalam lingkungan masyarakat.

Adapun kepemilikan modal sosial merupakan salah satu aspek penting yang dimiliki individu
untuk dapat bertahan di lingkungan sosialnya. Modal sosial merupakan sumber daya yang

digunakan oleh individu untuk beradaptasi di lingkungannya, sehingga memperoleh
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keuntungan yang diharapkan. Berikut merupakan persentase variabel modal sosial pada
penelitian ini:

Tabel 2. Modal sosial Siswa

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 36 49.3
Tinggi 37 50.7
Total 73 100.0

Sumber: Data primer (2020)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki modal sosial tinggi dengan
frekuensi sebanyak 37 (50.7%). Data tersebut terdiri dari indikator relasi sosial, norma dan nilai
sosial serta kepercayaan. Luasnya relasi sosial ditunjukkan oleh kepemilikan teman dan
keikutsertaan dalam kegiatan non-akademik di sekolah seperti ekstrakurikuler dan organisasi.
Sebagian besar responden menjawab bahwa mereka memiliki banyak teman di sekolah dengan
persentase sebesar 80.8%. Responden menjawab bahwa kepemilikan teman ia peroleh dari
keikutsertaannya dalam kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi di sekolah. Melalui organisasi
individu dapat menjalin relasi sosial karena bertemu dengan banyak orang baru (Apiwie, 2013;
Hasanuddin, 2018).

Selain kepemilikan teman atau relasi sosial, indikator modal sosial selanjutnya adalah nilai atau
norma sosial. Sebesar 99% responden menjawab bahwa mereka mengetahui peraturan yang
berlaku di lingkungan sekolah mereka. Adapun peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah
antara lain: dilarang datang terlambat, wajib mengikuti upacara bendera, wajib memakai sepatu
berwarna hitam, wajib menjaga lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan dan
lainnya. Tidak hanya pengetahuan tentang norma, tetapi juga kedisiplinan dalam mematuhi
norma tersebut. Kemudian, kepercayaan yang diberikan oleh lingkungan sosial akan mengikuti
setelah individu mematuhi norma dan nilai sosial yang berlaku di dalamnya (Cahyono, 2012;
Balady, 2018).

Selanjutnya, indikator kepecayaan merupakan indikator yang tidak kalah penting dalam
pembentukan modal sosial. Kepercayaan yang dimiliki seorang siswa tidak terbatas dengan
sesama siswa akan tetapi juga dengan guru dan warga sekolah yang lain. Adapun contoh
kepercayaan yang dimiliki siswa antara lain: menjadi ketua kelompok belajar, pengurus harian
kelas, teman curhat, diajak berdiskusi, diberi tugas tertentu oleh guru dan lain sebagainya.
Sebagian responden menjawab pernah dipercaya sebagai ketua kelompok belajar maupun

pengurus harian kelas, sebagian lainnya menjawab sering diajak teman untuk berdiskusi.
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Adapun kedua variabel dalam penelitian ini diolah menggunakan uji statistik Korelasi Tau
Kendall yang berfungsi untuk menguji hubungan dua variabel yang berskala ordinal. Hasil

penelitian diperoleh sebagai berikut:

Gambar 1. Uji Hubungan Variabel

Correlations
statussoseko
nomi modsos
kendall'stau_b  statussosekonomi  Correlation Coefficient 1.000 =123
Sig. (2-tailed) ) 208
M 73 73
modsos Correlation Coefficient =123 1.000
Sig. (2-tailed) 288 )
[ 73 73
Sumber: Data primer 2020
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t = -0.123, terdapat hubungan yang negatif

antarkedua variabel. Maksudnya, siswa yang berasal dari status sosial ekonomi tinggi memiliki
modal sosial yang rendah dan sebaliknya siswa yang berasal dari status sosial ekonomi rendah
memiliki modal sosial yang tinggi. Status sosial ekonomi yang tinggi semestinya membuat
individu memiliki akses yang lebih luas untuk dapat menjalin relasi sosial maupun memperoleh
kepercayaan dari lingkungan sosialnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Aprilia (2015) yang menyebutkan bahwa pendidikan baik formal maupun nonformal
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pembentukan modal sosial individu. Selain
tingkat pendidikan, peranan dan status sosial ekonomi individu dalam masyarakat juga menjadi
faktor yang memengaruhi pembentukan modal sosial (Fathy, 2019). Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki individu, maka semakin besar pula modal sosial yang dimiliki. Namun
demikian, hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian ini. Uji statistik menunjukkan bahwa

siswa yang memiliki status sosial ekonomi tinggi justru memiliki modal sosial yang rendah.

Adapun nilai ¢ value sebesar 0.298 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut
tidak signifikan (karena ¢ value >0.05). Konsekuensinya adalah hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi ke populasi lainnya. Hasil penelitian ini bersifat unik, dapat dilihat bahwa sampel
dalam populasi yang ada di lapangan, berbeda dengan populasi pada umumnya. Berdasarkan
hal tersebut, hasil penelitian ini tidak dapat mewakili keseluruhan populasi yang ada karena
tingkat kebenarannya hanya sebesar 30%. Dengan demikian, hasil penelitian ini menyebutkan
bahwa status sosial eckonomi orang tua tidak dapat digeneralisasi pada semua populasi dapat

memengaruhi kepemilikan modal sosial siswa.
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Berikut merupakan tabel silang antara variabel status sosial ekonomi orang tua dengan modal

sosial siswa:

Tabel 3. Tabel silang status sosial dengan modal sosial

Status sosial Modal sosial siswa
~ . Total
ekonomi orang tua Rendah Tinggi
18 23 41
Rendah
cnea (43.9%) (56.1%) (100.0%)
o 18 14 32
Tinggi
(56.2%) (43.8%) (100.0%)
36 37 73
Total
(49.3%) (50.7%) (100.0%)

Sumber: Data primer (2020)

Tabel 3 merupakan tabel silang yang menunjukkan hubungan antara status sosial ekonomi
orang tua dengan modal sosial siswa. Pada kolom status sosial ekonomi rendah, modal sosial
cenderung tinggi (56.1%). Pada kolom status sosial ekonomi orang tua tinggi, modal sosial

cenderung rendah (56.2%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari status sosial ekonomi tinggi
memiliki modal sosial yang rendah. Responden yang berasal dari status sosial ekonomi yang
tingel menjawab bahwa ia memiliki jumlah teman yang sedikit. Hal ini dikarenakan responden
sangat jarang menemukan teman yang mempunyai minat yang sama dengannya. Ketika
memilih teman siswa kaya cenderung memilih teman yang memiliki kemiripan dengannya
seperti minat, cara berpikir hingga latar belakangnya (Shin, 2018). Minimnya relasi sosial yang
dimiliki juga disebabkan responden tidak mengikuti kegiatan nonakademik di sekolah seperti
kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi. Hal ini disebabkan responden mempunyai kegiatan
bimbingan belajar di luar sekolah. Mengikuti bimbingan belajar atau tambahan pelajaran di luar
sekolah merupakan salah satu fasilitas yang diberikan orang tua dengan status sosial ekonomi
tingei kepada anak yang cukup menyita waktu bersosialisasi dengan lingkungan sosialnya

(Sudarsana, 2018).

Faktor lingkungan juga menjadi salah satu faktor penyebab responden sulit untuk membentuk
modal sosialnya. Responden mengaku bahwa lingkungannya menganggap bahwa ia termasuk
orang yang tertutup sehingga sulit untuk bergaul dengan orang lain. Teori looking glass self
menjelaskan situasi ini dengan analogi cermin. Bahwa pada saat berinteraksi dengan orang lain
individu dapat melihat bagaimana orang lain menilai serta memperlakukan dirinya dan respon

individu terhadap penilaian yang diberikan orang lain kepadanya merupakan kondisi yang
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sebenarnya terjadi (Bajari dalam Diniati, 2015). Minimnya relasi sosial yang dimiliki, membuat
responden juga jarang diberikan kepercayaan dari orang lain. Oleh karena itu, responden

memiliki modal sosial yang rendah.

Adapun hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari status sosial
ekonomi rendah justru memiliki modal sosial yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan
responden di berbagai kegiatan dan kepercayaan dari teman-teman dan guru di sekolah.
Responden yang berasal dari status sosial ekonomi yang rendah memiliki banyak teman di
sekolah yang diperoleh melalui keikutsertannya dalam kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi
yang ada di sekolah. Sementara itu, kepemilikan teman yang ada di luar lingkungan sekolah
yang sama diperoleh dari kegiatan-kegaiatan atau program kerja dari ekstrakurikuler dan
organisasi yang ia ikuti. Motivasi responden untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan
organisasi di sekolah antara lain: kepuasan diri, mengembangkan bakat, menambah prestasi,
mengisi waktu luang, menambah teman, menambah pengalaman baru (Ramdani, 2016;
Samsudin, 2019). Responden menjawab bahwa ia sudah aktif dalam kegiatan nonakademik di
sekolah sejak bangku SMP. Berdasarkan pengalaman tersebut, responden kemudian juga aktif
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA. Mintari (2015) menyebutkan bahwa seiring dengan
individu menempuh pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, maka jaringan sosial yang dimiliki
juga luas. Hal tersebut disebabkan dalam institusi pendidikan menyediakan wadah bagi siswa

untuk bertemu dengan banyak orang sehingga mampu menjalin interaksi sosial.

Banyak dampak yang dirasakan dengan relasi yang ia miliki antara lain: semangat untuk
sekolah, membantu belajar, meningkatkan prestasi dengan menjuarai berbagai lomba, saling
menolong jika terjadi kesulitan, menambah pengalaman dengan berbagai kegiatan di luar jam
sekolah dan lain sebagainya. Usman (2018) juga berpendapat bahwa melalui modal sosial,
individu dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonominya, sehingga dengan menggunakan modal sosial yang dimilikinya, individu dapat

meningkatkan kualitas hidupnya.

Adapun kekuatan hubungan antarvariabel dalam penelitian ini adalah lemah. Artinya, terdapat
faktor-faktor lain yang lebih mempengaruhi pembentukan modal sosial daripada status sosial
ekonomi orang tua. Adapun faktor-faktor pembentukan modal sosial siswa salah satunya
adalah pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua akan membentuk perilaku sosial anak di
kemudian hari. Terdapat beberapa bentuk pola asuh orang tua antara lain: otoriter, demokratis
dan permisif atau persuasif (Parinduri, 2017). Masing-masing dari bentuk pola asuh orang tua
tersebut memiliki dampak tersendiri terhadap perilaku sosial anak. Hasil penelitian yang

dilakukan Jannah (2012) menyatakan bahwa anak dengan pola asuh yang otoriter akan
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mengalami kesulitan untuk bersosialisasi karena terbiasa dengan banyak larangan schingga
anak merasa takut serta kurang percaya diri dalam bersosialisasi dengan lingkungannya.
Sebaliknya, pola asuh demokratis dan permisif memberi kebebasan kepada anak untuk
menentukan pilihannya sendiri namun tetap menuntut tanggung jawab atasnya dan melakukan
komunikasi yang baik sehingga anak memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk
melakukan interaksi dengan orang lain (Maryati, 2013). Dalam menjalin interaksi atau

hubungan dengan orang lain, individu dipengaruhi pola asuh atau ajaran orang tuanya.

Faktor lain yang dapat memengaruhi pembentukan modal sosial adalah motivasi atau
dorongan dari diri individu. Motivasi menunjukkan bahwa individu memiliki keinginan untuk
dicapai. Keinginan ini mendorong individu untuk berperilaku ke arah tertentu untuk mencapai
keinginannya (Turabik, 2015). Terdapat dua faktor yang menyebabkan munculnya motivasi
serta dorongan dari individu yaitu: faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
adanya keinginan dan kebutuhan sedangkan faktor eksternal muncul dari lingkungan sosial
individu seperti dorongan dari keluarga (Christin, 2017). Dorongan individu untuk
membentuk modal sosial salah satunya dengan menjalin relasi sosial atau menjadi bagian dari
suatu kelompok sosial. Dorongan yang dimaksud antara lain persepsi, cita-cita, rasa optimis

dan rasionalitas yang tinggi (Firdausz, 2013; Amri, 2017).

Pembentukan modal sosial membutuhkan wadah sebagai tempat individu untuk saling
berinteraksi, salah satunya institusi pendidikan. Selain dorongan untuk menjalin interaksi
sosial, terdapat pula dorongan dari diri individu yang menganggap pendidikan sebagai alat
untuk merubah nasib. Beberapa dorongan individu untuk melanjutkan pendidikannya ke
tingkat yang lebih tinggi antara lain: merubah nasib keluarga menjadi lebih baik, meningkatkan
kualitas hidup dan mengangkat derajat keluarganya (Sari, 2013; Yuliani, 2018). Tinggi
rendahnya motivasi atau dorongan yang dimiliki setiap individu tentu berbeda-beda tergantung
pemicunya. Individu yang sadar akan pentingnya memiliki modal sosial yang besar memiliki
motivasi yang tinggi untuk menjalin relasi sosial dan berusaha untuk mendapat kepercayaan

dari lingkungan sosialnya.

Pembentukan modal sosial tidak dipengaruhi kepemilikan status sosial ekonomi individu.
Lebih dari itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih
mempengaruhi pembentukan modal sosial individu seperti pola asuh orang tua dan dorongan
dari diri individu. Responden menjawab bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua mereka
adalah memberi kebebasan atas pilthannya selama hal tersebut positif serta memberi nasihat
dan arahan kepada anak. Pola asuh orang tua yang demokratis memberi dampak yang positif

bagi perilaku sosial anak kebebasan kepada anak untuk menjalin relasi pertemanan dengan
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siapa saja dan mengizinkan anak untuk mengikuti kegiatan di sekolah selama hal tersebut tidak
menganggu kewajibannya sebagai siswa (Suteja, 2017). Responden yang berasal dari status
sosial ekonomi rendah memiliki dorongan yang besar dalam proses pembentukan modal
sosialnya. Timbulnya kesadaran bahwa modal sosial dapat membantu memenuhi
kebutuhannya seperti meningkatkan prestasinya yang diikuti dengan timbulnya kepercayaan
terhadapnya. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bruney (2012) yang menyatakan bahwa
kepercayaan yang timbul diantara siswa dan guru sangat berpengaruh terhadap kesuksesan
siswa. Hal ini salah satunya dapat dibuktikan dengan seringnya responden dipercaya sebagai
perwakilan untuk mengikuti berbagai lomba. Sementara itu, responden yang berasal dari status
sosial ekonomi tinggi mempunyai standar tertentu dalam menjalin relasi pertemanan seperti
kesamaan minat dan cara berpikir sehingga tidak banyak memiiliki teman. Selain itu responden
juga mempunyai kegiatan bimbingan belajar di luar jam sekolah sehingga tidak memiliki waktu

untuk bersosialisasi dengan lingkungannya (Qomariyah, 2017).

SIMPULAN

Hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dan modal sosial siswa bersifat negatif tidak
signifikan dengan nilai korelasi sebesar sebesar -0.123. Nilai ¢ value atau nilai korelasi sebesar
0.298 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak signifikan (karena ¢ value
>0.05). Adapun kekuatan hubungan antarvariabel adalah lemah. Artinya terdapat faktor-faktor
lain yang lebih mempengaruhi modal sosial daripada status sosial ekonomi orang tua. Siswa
yang berasal dari status sosial ekonomi rendah memiliki modal sosial yang tinggi terbukti
dengan kepemilikan teman yang banyak yang ia peroleh melalui keaktifannya mengikuti
berbagai kegiatan non-akademik di sekolah seperti kegiatan ekstrakurikler dan organisasi.
Jalinan relasi sosial yang diperoleh memberi sejumlah manfaat seperti memberi semangat
belajar, saling membantu, menambah pengalaman, meningkatkan prestasi dengan menjuarai
berbagai lomba, membuat kegiatan di luar jam sekolah dengan teman seperti belajar kelompok

dan lain sebagainya.
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